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LATAR BELAKANG

Peraturan pemerintah Nomor 57 tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan,
meletakkan ~ penanaman karakter yang
sesuai dengan nilai-nilai pancasila serta
kompetensi literasi dan numerasi peserta
didik sebagai fokus dalam standar
kompetensi lulusan pada satuan pendidikan
jenjang pendidikan dasar (Barokah &
Kamal, 2023; Ismadi, 2021; Nadila et al.,
2023). Namun faktanya, kompetensi
numerasi yang dimiliki peserta didik yang
ada di Indonesia masih rendah dan
pendidikan juga belum berkembang sebagai
mana mestinya sehingga tertinggal jauh dari
negara lain. Rendahnya kompetensi
numerasi didasarkan pada hasil penelitian
yang dilakukan oleh CSSU (Central
Connecticut State University) pada tahun
2016 yang menunjukkan dari 61 negara,
Indonesia berada di urutan ke-60 dalam The
World's Most Literate Nations (Alika K et
al., 2023; Noerbella, 2022; Reviandy Azhar
Ramdhani et al., 2024).

Numerasi adalah pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan  untuk
menggunakan berbagai bilangan dan simbol
yang berkaitan dengan matematika untuk
menyelesaikan masalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari (Khoeriyah & Kamal,
2023; Kustantina, 2023; Purwasih &
Sahnan, 2022).

Model pembelajaran osborn adalah
suatu  model  pembelajaran  dengan
menggunakan  metode  atau  teknik
brainstorming,  teknik  brainstorming
dipopulerkan oleh Alex F. Osborn dalam
bukunya yang berjudul Applied Imagination
(Adu & Cendana, 2022; Amin & Sumendap,
2022; Idris et al., 2022). Brainstorming
adalah teknik untuk menghasilkan ide,
mencoba mengatasi semua hambatan dan
kritik (Ailulia et al., 2022; Ilham & Amal,
2023). Kegiatan ini mendorong munculnya
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banyak ide, termasuk ide-ide aneh, liar dan
berani, dan berharap ide-ide tersebut dapat
menghasilkan ide-ide kreatif. Brainstorming
sering digunakan dalam diskusi kelompok
untuk memecahkan masalah bersama
(Maruti & Ananta, 2024; Musdalifah, 2021,
Sigarlaki et al., 2023).

Menurut  Nurafifah (Amin &
Sumendap, 2022) langkah-langkah model
pembelajaran osborn adalah sebagai berikut:
1. Tahap Orientasi

Tahap pertama adalah orientasi,
dimana peserta didik diberikan masalah
supaya peserta didik bisa membangkitkan
rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran.
Pemberian masalah mendorong siswa
berpikir dalam mencari pemecahan
masalah. Setelah memberikan apersepsi
masalah tersebut disampaikan oleh guru.

2. Tahap Analisis

Tahap kedua tahap analisa, dalam
tahap ini membantu peserta didik
membangun  pengetahuannya,  dari
masalah yang diberikan guru pada tahap
pertama, peserta didik mengidentifikasi
masalah yaitu menuliskan pertanyaan
tersebut pada LKPD yang diberikan
masing-masing kepada peserta didik oleh
guru, kemudian peserta didik
merumuskan masalah.

3. Tahap Hipotesis

Tahap ketiga hipotesis, setelah
peserta didik merumuskan masalah,
peserta  berpikir mencari jawaban
permasalahan tersebut, peserta didik dari
sinilah berpikir untuk membuat hipotesis,
peserta didik diminta berpusat pada
masalah  spesifik dalam  membuat
hipotesis.

4. Tahap Pengeraman
Tahap keempat tahap pengeraman,
secara individu merumuskan pemecahan
masalah, proses alternatif ini membuat
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peserta didik lebih percaya diri dengan
masalah yang telah ditulis dengan
memikirkannya sendiri.
5. Tahap Sintesis
Tahap kelima tahap sintesis, pada
tahap ini peserta didik dilibatkan dalam
mengkomunikasikan  jawaban  untuk
masalah yang dibuat. Peserta didik
menyampaikan hasil penyelidikan yang
dilakukannya di depan kelas. Dalam hal
ini peserta didik yang lain akan
menyimak apa jawaban peserta didik
didepan.
6. Tahap Verifikasi

Tahap keenam adalah tahap verifikasi,
bersama-sama peserta didik di pandu
guru menyimpulkan pelajaran untuk
pemecahan masalah terbaik terhadap
gagasan yang dibuat, ini bertujuan supaya
permasalahan diawali pelajaran yang
muncul dapat berkaitan hingga pada akhir
pelajaran dan pengetahuan yang didapat
peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Assisted learning adalah  suatu
pendekatan  pembelajaran  dari  teori
konstruktivisme, Jerome Burner
menyebutnya dengan scaffolding,
Scaffolding adalah teknik yang
menggunakan  dukungan  pembelajaran

dengan menempatkan orang yang telah
menguasai pembelajaran seperti guru atau
sesama murid yang lebih pandai menjadi
pembimbing bagi murid yang lainnya
(Hamna & BK, 2023; Millatu Zulfa et al.,
2023; Muhammad Maskur Musa & Kamal,
2022; Saleh et al., 2022).

Rendahnya kemampuan numerasi
peserta didik kelas 1V tersebut dilatar
belakangi dari dua aspek yaitu aspek guru
dan aspek peserta didik yaitu: (1) aspek guru
dapat dilihat dari kurangnya timbal balik
antara peserta didik dan guru selama proses
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pembelajaran berlangsung, guru hanya
menjelaskan tanpa memberikan contoh yang
konkret kepada peserta didik, guru hanya
memberikan materi dan  menjelaskan
didepan kelas tanpa menggunakan media
pembelajaran menarik sehingga peserta
didik hanya dapat berkhayal tanpa
mengetahui apa Yyang dipelajari, dan
kurangnya guru menggunakan model
pembelajaran yang menarik yang bisa
membuat peserta didik  bersemangat
mengikuti pembelajaran di kelas sehingga
suasana kelas terkesan membosankan dan
tidak menari, (2) aspek dapat peserta didik
dilihat dari peserta didik yang tidak
menyukai pelajaran matematika sehingga
peserta didik tidak tertarik untuk belajar,
masih kurangnya kemampuan numerasi
peserta didik khususnya bagian perhitungan,
peserta didik lebih banyak bermain, dan
kurangnya suasana kelas yang menarik
sehingga peserta didik malas mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas
rumusan  masalah  yaitu  bagaimana
penerapan model pembelajaran osborn
berbasis assisted learning dalam proses
pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan numerasi peserta
didik kelas IV SDN Malangga?

Berdasarkan rumusan masalah diatas,
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
numerasi peserta didik kelas IV di SDN
Malangga dengan menggunakan Model
Pembelajaran ~ Osborn  tipe  Assisted
Learning.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas
perlu adanya suatu pembatasan masalah
yaitu:

1. Penelitian ini akan berfokus pada cara
penggunaan model pembelajaran osborn
berbasis assisted learning di dalam kelas.
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2. Penelitian ini akan berfokus pada peserta
didik kelas IV SDN Malangga.

3. Penelitian ini akan berfokus untuk
meningkatkan numerasi peserta didik
pada mata pelajaran matematika dengan
materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan desimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang menjelaskan
sebab dan akibat suatu penelitian,
menjelaskan apa yang terjadi selama
penelitian dilakukan, dan menjelaskan
keseluruhan proses dari awal penelitian
sampai dengan selesai penelitian (Anindia
Nur Amalia et al., 2023; Arikunto et al.,
2021).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Malangga yang terletak di Desa Malangga
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli
Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan april — mei 2024
tahun ajaran 2023/2024 semester genap di
SDN Malangga Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV di SDN
Malangga kecamatan galang kabupaten toli-
toli dengan jumlah peserta didik 10 orang
yang terdiri dari 8 orang peserta didik laki-
laki dan 2 orang peserta didik perempuan.

Teknik Pengumpulan data pada
penelitian ini antara lain:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik
pengumpulan  data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang
berlangsung dilokasi tempat penelitian.
Observasi dilakukan bertujuan untuk
mengetahui  aktifitas peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran
di kelas dan berhubungan dengan
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kegiatan peserta didik. Observasi ini
dilakukan dengan cara pengamatan
langsung terhadap peserta didik dengan
memperhatikan kemampuan peserta
didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi terdiri
dari lembar observasi guru dan peserta
didik.

2. Ujian Tes tulis

Tes tulis ini akan diberikan kepada

seluruh peserta didik kelas IV SDN
Malangga, ujian tes tulis digunakan
untuk mengukur kemampuan peserta
didik dengan cara memberikan soal
terkait dengan materi yang diajarkan.
Ujian tes diberikan setiap akhir siklus.

3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan gambar dan vidio
kegiatan yang diambil ketika proses
pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran osborn berbasis tipe
assisted learning  dalam  proses
pembelajaran. Foto kegiatan juga
digunakan sebagai faktor pendukung
untuk memperkuat hasil penelitian
setiap siklus.

Penelitian yang digunakan peneliti
adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK)
yang dilaksanakan di kelas 1V SDN
Malangga. Peneliti menggunakan model
Arikunto untuk penelitian ini karena,
prosedur penelitian ini terstruktur dan
membantu  peneliti  merancang  serta
melaksanakan langkah-langkah  dengan
baik. Kemudian memberikan arahan yang
jelas di setiap tahapan-tahapan sehingga
memudahkan peneliti dalam mengelola dan
melaksanakan penelitian. Prosedur peneltian
Arikunto memiliki empat tahap yaitu,
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Adapun gambaran siklusnya adalah
sebagai berikut:
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan
Kelas model Arikunto
Sumber : (Arikunto et al., 2021)

Keberhasilan penelitian tindakan kelas
adalah apabila kemampuan numerasi
peserta didik kelas 1V SDN Malangga
selama proses pembelajaran matematika
yang berlangsung dengan menggunakan
model pembelajaran osborn berbasis
assisted learning dapat dikatakan berhasil
apabila  terjadi  peningkatan  dalam
kemampuan numerasi peserta didik setiap
siklusnya. Standar kriteria ketuntasan
kurikulum  merdeka dapat dihitung
menggunakan KKTP ( Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran). Untuk mengetahui
apakah peserta didik telah berhasil
mencapai tujuan pembelajaran, pendidik
perlu menetapkan kriteria atau indikator
ketercapaian tujuan pembelajaran.
Persentase kenaikan dapat diukur apabila
nilai perindividu bisa mencapai nilai
standar ketuntasan yang sudah ditetapkan
oleh sekolah yaitu dengan nilai 70. Dalam
menentukan KKTP ini peneliti
menggunakan interval nilai untuk melihat
nilai peserta didik dari ujian tes yang
diberikan dan hasil peserta didik.

Tabel 1 Contoh Interval Nilai Untuk
Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
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an (€))]
Kecil

(2)

Setelah mendapatkan nilai (baik dari
rubrik ataupun nilai dari tes), pendidik
dan/atau satuan pendidikan dapat
menentukan interval nilai untuk
menentukan ketuntasan dan tindak lanjut
sesuai dengan intervalnya.

0-40

belum mencapai, remedial di seluruh
bagian

41 - 69

belum mencapai ketuntasan, remedial di
bagian yang diperlukan

70 - 80

sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu
remedial

81-100

sudah  mencapai  ketuntasan, perlu

Kriteria Belum  Muncu Terlihat

Ketuntas Munc I pada
an ul Sebagi  Keseluru
1) han Teks
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pengayaan atau tantangan lebih

Sumber : (Anggraena et al., 2022)

Teknik analisis data dalam penelitian

ini menggunakan dua yaitu ketuntasan

individu dan nilai rata-rata peserta didik.

Ketuntasan individu dapat dihitung
menggunakan rumus:

T
KB = — X100
Tt

Sumber: (Gultom et al., 2023)

Untuk mencari nilai rata-rata peserta
didik dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:

_Ix

X_ZN

Sumber: (Nahdiah et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Model Pembelajaran Osborn
Berbasis Assisted Learning dalam Proses
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Pembelajaran Pada Peserta Didik Kelas
IV SDN Malangga

Pada penelitian tindakan kelas ini
peneliti melakukan perencanaan yang terdiri
dari empat pertemuan dalam proses
pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan oleh
peneliti  dalam  perencanaan  disetiap
pertemuan yaitu, membuat modul ajar,
menyiapkan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Setelah  melakukan  perencanaan
peneliti akan masuk ketahap pelaksanaan
pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran osborn berbasis assisted
learning, pada siklus 1 pertemuan pertama
peneliti memberikan materi penjumlahan
bilangan desimal. Dalam sintaks model
pembelajaran osborn yaitu:

1. Orientasi, pada tahap ini peneliti
memancing pengetahuan peserta didik
sehingga mereka bisa mengungkapkan
ide-ide yang ada dipikiran mereka.

2. Analisis, pada tahap ini peneliti
membagikan lembar LKPD kepada
peserta didik agar mereka bisa
mengidentifikasi masalah yang diberikan.

3. Hipotesis, pada tahap hipotesis peserta
didik menuliskan pendapat mereka pada
LKPD yang telah diberikan dan peneliti
akan membantu peserta didik dalam
merumuskan masalah dengan
mengajarkan bagaimana cara menghitung
menggunakan jari agar peserta didik lebih
memahami pembelajaran.

4. Tahap pengeraman, Peserta didik
mengerjakan lembar kerja peserta didik
secara mandiri berdasarkan vidio yang
sudah ditampilkan bagaimana cara
menjumlahkan bilangan desimal pada
tahap ini peneliti memberikan ruang
kepada peserta didik untuk menjawab
sendiri LKPD vyang diberikan untuk
melatih pengetahuan peserta didik serta
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peserta didik mampu mengembangkan
ide-ide pada peserta didik dan peneliti
akan memantau peserta didik selama
proses mengerjakan LKPD.

5. Tahap sintesis, peserta didik yang telah
menyelesaikan lembar kerja peserta didik
kemudian masing-masing peserta didik
maju kedepan untuk menjawab quis
tentang penjumlahan bilangan desimal
dan peserta didik lainnya memperhatikan.

6. Tahap verifikasi, peserta didik akan
menyimpulkan terkait masalah yang
diberikan diawal pembelajaran, peserta
didik diharapkan mampu menyimpulkan
isi materi yang telah diajarkan oleh
peneliti.

Pada pertemuan kedua peneliti
memberikan materi pengurangan bilangan
desimal dengan tahap-tahap yang sama pada
pertemuan pertama. Sedangkan pada siklus
11, pertemuan pertama dalam sintaks model
pembelajaran osborn yaitu:

1. Tahap orientasi, peneliti terlebih dahulu
memancing pengetahuan peserta didik
dengan memberikan pertanyaan
pemantik terkait apa itu bilangan desimal
dan mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Tahap ini
berguna untuk membangun pengetahuan
peserta didik, memunculkan ide-ide yang
ada dipikiran peserta didik. Kemudian
peneliti akan memutar vidio
pembelajaran mengenai bagaimana cara
pengurangan bilangan desimal. Peneliti
akan meminta peserta didik untuk
menyimak vidio yang ditampilkan
dilayar.

2. Tahap Analisis, pada tahap analisis ini
peneliti  membagikan LKPD kepada
peserta didik untuk dijawab dan bisa
mengidentifikasi soal. Tahap ini berguna
untuk membangun ide-ide yang ada pada
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peserta didik terkait masalah yang
diberikan.

3. Tahap hipotesis, peserta didik
mengerjakan soal LKPD yang diberikan,
peneliti akan membantu peserta didik
untuk membangun ide-ide pada peserta
didik terkait pengurangan bilangan
desimal dan mengajarkan peserta didik
bagaimana cara mengurangkan bilangan
desimal dengan cara mengajarkan
berhitung menggunakan jari atau cara
yang lebih mudah dimengerti oleh peserta
didik peserta didik akan dipandu untuk
bisa menjawab lembar kerja peserta didik
dengan baik dan benar.

4. Tahap Pengeraman, Peserta didik
mengerjakan lembar kerja peserta didik
secara mandiri berdasarkan vidio yang
sudah ditampilkan bagaimana cara
menjumlahkan bilangan desimal pada
tahap ini peneliti memberikan ruang
kepada peserta didik untuk menjawab
sendiri LKPD vyang diberikan untuk
melatih pengetahuan peserta didik serta
peserta didik mampu mengembangkan
ide-ide pada peserta didik dan peneliti
akan memantau peserta didik selama
proses mengerjakan LKPD.

5. Tahap Sintesis, peserta didik yang telah
menyelesaikan lembar kerja peserta didik
kemudian masing-masing peserta didik
maju kedepan untuk menjawab quis
tentang pengurangan bilangan desimal
dan peserta didik lainnya memperhatikan.

6. Tahap Verifikasi, peserta didik akan
menyimpulkan terkait masalah yang
diberikan diawal pembelajaran, peserta
didik diharapkan mampu menyimpulkan
isi materi yang telah diajarkan oleh
peneliti.

Pada pertemuan kedua peneliti
melakukan kegiatan yang sama dengan
pertemuan pertama namun membahas

Implementasi Model pembelajaran Osborn Berbasis Tipe Assisted Learning untuk Meningkatkan kemampuan ...

Volume 5, Issue 4, November 2024

materi yang berbeda yaitu  materi
pengurangan bilangan desimal. Evaluasi
pembelajaran pada penelitian ini
dilaksanakan dengan cara melakukan
observasi untuk memberikan penilaian dari
aktivitas peserta didik dan aktivitas guru
dalam proses pembelajaran serta hasil tes
dari peserta didik. Evaluasi dalam aktivitas
peserta didik dan aktivitas guru dilakukan
disetiap pertemuan saat proses pembelajaran
berlangsung. Hasil observasi aktivitas
peserta didik mengalami peningkatan dari
siklus | sampai siklus Il. hal ini dapayt
dilihat pada hasil nilai persentase siklus I
pertemuan pertama diperoleh skor 69,44%,
pertemuan kedua diperoleh hasil 72,22%.
Sedangkan pada siklus Il pertemuan pertama
memperoleh hasil 86,11% dan pada
pertemuan kedua memperoleh hasil 88,88%.

Aktivitas guru mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus I1. Hal ini dapat dilihat
pada hasil persentase pada siklus |
pertemuan pertama  memperoleh hasil
77,77%, pertemuan kedua memperoleh hasil
83,33%. Sedangkan pada siklus Il
pertemuan pertama memperoleh hasil
88,88% dan pada pertemuan kedua
memperoleh hasil 90,27%.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada
siklus | Selama mengikuti pembelajaran
peserta didik tidak tertib masih banyak yang
bermain didalam kelas, peserta didik kurang
aktif selama mengikuti pembelajaran lebih
banyak diam masih terdapat peserta didik
yang  kurang  memperhatikan  vidio
pembelajaran yang ditampilkan dan ketika
guru  menerangkan, sehingga kurang
memahami apa yang dijelaskan didepan,
masih terdapat peserta didik yang kurang
bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Pemberian  apresiasi dan
motivasi kepada peserta didik masih kurang
dan perlu ditingkatkan lagi. Penyampaian
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tujuan  pembelajaran  dalam  proses
pembelajaran tidak dilaksanakan. Pada
siklus 1l peneliti memperbaikinya dengan
memberikan bimbingan kepada peserta
didik  dalam  proses  pembelajaran,
memberikan pembelajaran yang lebih
menarik serta memberikan pertanyaan yang
mudah untuk dipahami oleh peserta didik
sehingga mereka bisa lebih aktif dalam
proses pembelajaran, memberikan motivasi
dan ice breaking yang menarik agar peserta
didik lebih semangat untuk mengikuti
pembelajaran.
2. Hasil Tes Evaluasi Peserta Didik dengan

Implementasi  Model  Pembelajaran

Osborn Berbasis Assisted Learning pada

Peserta Didik Kelas IV SDN Malangga

Dalam proses pembelajaran peserta
didik merupakan subjek pembelajaran,
bukan  sebagai objek  pembelajaran,
sedangkan guru sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik agar mereka
dituntut untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan peserta  didik  dalam
pembelajaran  khususnya pada mata
pelajaran  matematika, maka peneliti
memberikan tes disetiap akhir siklus.
Adapun tujuan tes evaluasi tersebut untuk
mengukur tingkat kemampuan numerasi
peserta didik, sebagaimana terdapat pada
tabel berikut ini:
Tabel 2
Hasil Perolehan Nilai Peserta didik pada
Tes Akhir Siklus 1

No Namapeserta Nilai Ket.
Didik
1. Peserta Didik 1 55 Tidak
Tuntas
2. Peserta Didik 2 75 Tuntas
3. Peserta Didik 3 90 Tuntas
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4. Peserta Didik 4 70 Tuntas

5. Peserta Didik 5 90 Tuntas

6. Peserta Didik 6 55 Tidak
Tuntas

7. Peserta Didik 7 80 Tuntas

8. Peserta Didik 8 60 Tidak
Tuntas

0. Peserta Didik 9 75 Tuntas

10. Peserta Didik 10 60 Tidak
Tuntas

Jumlah Skor 710

Nilai Rata-rata 71

6 Peserta Didik
(60%)

Jumlah Peserta
Didik Tuntas

4 Peserta Didik
(40%)

Jumlah Peserta
Didik Tidak Tuntas

Sumber: Data Hasil Kemampuan Numerasi
Peserta Didik pada siklus |
Tabel 3
Hasil Perolehan Nilai Peserta didik pada
Tes Akhir Siklus 1

No Namapeserta Ni Keteranga
Didik lai n

1. Peserta Didik 1 70 Tuntas
2. Peserta Didik2 90 Tuntas
3. Peserta Didik 3 90 Tuntas
4. Peserta Didik4 90 Tuntas
5. Peserta Didik 5 95 Tuntas
6. Peserta Didik 6 80 Tuntas
7. Peserta Didik 7 90 Tuntas
8. Peserta Didik 8 85 Tuntas
9. Peserta Didik9 90 Tuntas
10. Peserta Didik 10 70 Tuntas
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Jumlah Skor 85
0

Nilai Rata-rata 85

10 Peserta Didik
(100%)

Jumlah Peserta Didik
Tuntas

Jumlah Peserta Didik 0 Peserta Didik
Tidak Tuntas (0%)

Sumber: Data Hasil Kemampuan Numerasi
Peserta Didik pada siklus I

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil kemampuan numerasi peserta didik di
setiap siklusnya. Pada siklus I mempunyai
nilai rata-rata 71 dengan tingkat ketuntasan
60%, sedangkan pada siklus Il memiliki
peningkatan dengan nilai rata-rata 85 yang
tingkat ketuntasannya sebesar 100%. Hal ini
jelas bahwa disetiap siklusnya mengalami
peningkatan.

Penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran
Osborn dapat meningkatkan kemampuan
numerasi siswa dengan efektif (Alfina etal.,
2022; Mustakim et al., 2020; Nina Wulan
Nur Fitri etal., 2023). Dengan menggunakan
teknik brainstorming dan diskusi kelompok,

siswa dapat membangun pengetahuan
mereka  sendiri  dan  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah

matematika (Ahmad et al., 2024; Hamna et
al., 2024; Hermawan et al., 2024). Dalam
implementasi di SDN Malangga, diharapkan
dapat diperoleh hasil yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan numerasi peserta
didik. Dengan demikian, penting bagi guru
dan tim pendidikan untuk memahami dan
menerapkan Model Pembelajaran Osborn
dengan efektif, terutama dengan
menggunakan teknologi berbasis assisted
learning (Musfirayanti et al., 2024; Nuralan
et al., 2022; Utamajaya et al., 2020).
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Penelitian BK & Hamna (2021)
menunjukkan bahwa model-model
pembelajaran yang kreatif, seperti Osborn,
dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah pada siswa.
Ini relevan untuk pembelajaran numerasi
karena  numerasi  sering  melibatkan
pemecahan masalah dan penerapan konsep
matematika dalam konteks yang berbeda.
Penelitian  lain  menunjukkan  bahwa
pendekatan  Assisted Learning dapat
meningkatkan hasil belajar, terutama ketika
diterapkan dengan cara yang terstruktur dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Ini
mencakup penggunaan alat bantu dan umpan
balik yang membantu siswa memahami
konsep-konsep numerasi dengan lebih baik
(Hamna & BK, 2022; Mustakim et al.,
2020).

Penerapan model pembelajaran Osborn
berbasis Assisted Learning di SDN
Malangga menawarkan potensi yang besar
untuk meningkatkan kemampuan numerasi
siswa. Dengan memanfaatkan kekuatan
pendekatan  kreatif =~ Osborn  dalam
memecahkan masalah dan memberikan
dukungan tambahan melalui  Assisted
Learning, model ini dapat menyediakan
metode yang efektif untuk membantu siswa
memahami dan menerapkan konsep-konsep
numerasi dengan lebih baik. Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu, pendekatan ini
diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar
numerasi dengan memberikan pengalaman
belajar yang lebih inovatif dan mendukung
kebutuhan individu siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian
yang didapat, maka akan disimpulkan bahwa
implementasi model pembelajaran osborn
tipe assisted learning dapat meningkatkan
kompetensi  bernumerasi peserta didik
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khususnya pada mata pelajaran matematika
dengan materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal. Peningkatan
kompetensi bernumerasi peserta didik dapat
meningkat dengan menggunakan model
pembelajaran osborn berbasis assisted
learning dikarenakan peserta didik dapat
mengungkapkan ide-ide mereka, dan proses
pembelajaran lebih menyenangkan. Hal ini
terbukti pada aktivitas peserta didik pada
siklus | sampai siklus 1l mengalami
peningkatan telah memenuhi  standar
pencapaian. Pada siklus | terdapat 6 peserta
didik  dikategorikan  tuntas  dengan
presentase 60%, pada siklus 1l meningkat
menjadi 10 peserta didik dikategorikan
tuntas dengan presentase 100%.
Berdasarkan uraian simpulan tersebut maka
implementasi model pembelajaran osborn
tipe assisted learning dapat meningkatkan
kemampuan bernumerasi peserta didik pada
mata pelajaran matematika dengan materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan
desimal di kelas IV SDN Malangga.
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